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This study aims to determine the effect of locus of control and training on 
job satisfaction with work motivation as an intervening variable at the 
Department of Communication and Informatics of Solok City. The methods 
used were multiple linear regression and path analysis, by distributing 103 
questionnaires, of which 100 were returned. The results show a positive and 
significant effect of locus of control on work motivation at the Department 
of Communication and Informatics of Solok City. Training also has a 
positive and significant effect on work motivation at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Locus of control has a 
positive and significant effect on job satisfaction at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Training has a positive but 
not significant effect on job satisfaction at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Work motivation has a 
positive and significant effect on job satisfaction at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Work motivation is able to 
mediate the effect of locus of control on job satisfaction at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Work motivation is also able 
to mediate the effect of training on job satisfaction at the Department of 
Communication and Informatics of Solok City. Finally, the author suggests 
that the Department of Communication and Informatics of Solok City 
further enhance work motivation, as it has the most dominant influence on 
job satisfaction at the Department of Communication and Informatics of 
Solok City. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of 
control dan pelatihan terhadap kepuasan kerja dengan motivasi 
kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok. Metode yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda dan analisis jalur, dengan mengedarkan 
kuesioner sebanyak 103 dan kuesioner yang kembali 100. Hasil 
penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of 
control terhadap motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan pelatihan terhadap motivasi kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terdapat pengaruh 
positif dan signifikan locus of control terhadap kepuasan kerja 
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terdapat 
pengaruh positif dan tidak signifikan pelatihan terhadap 
kepuasan kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Solok. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok. Motivasi kerja mampu memediasi 
pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Motivasi kerja mampu 
memediasi pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Akhirnya 
penulis menyarankan kepada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok untuk lebih meningkatkan motivasi kerja 
karena memiliki nilai paling dominan pengaruhnya terhadap 
kepuasan kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Solok. 
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PENDAHULUAN 

Semakin berkembangnya perubahan zaman menyebabkan terjadinya perubahan pada 
sikap, perilaku, pola pikir, dan cara pandang manusia atas hal atau peristiwa yang ada 
di sekitarnya. Hal tersebut dapat berdampak pada kepuasan kerja. Kepuasan kerja 
mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya yang dapat dilihat dari sikap 
positif individu terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan 
kerjanya (Amalini et al., 2021). 

 Menurut (Surya & Kusnanto, 2024) kepuasan lebih mempengaruhi kinerja daripada 
kinerja mempengaruhi kepuasan. Kriteria kinerja yang baik menuntut pegawai untuk 
berperilaku sesuai harapan instansi, namun instansi juga harus memperhatikan aspek-
aspek yang dapat membuat pegawai bertahan dan nyaman akan kondisi serta 
lingkungan kerjanya. Instansi yang menyadari pentingnya memelihara kinerja pegawai 
akan selalu memperhatikan faktor-faktor yang dapat meningkatkan semangat kerja 
pegawainya. (Burhanudin & Maharani, 2022)) mengemukakan bahwa peningkatan 
kinerja pegawai dalam pekerjaan pada dasarnya akan dipengaruhi oleh kondisi-kondisi 
tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor 
situasional meliputi kepemimpinan, prestasi kerja, hubungan sosial, lingkungan kerja, 
serta budaya organisasi. Sedangkan kondisi yang berasal dari dalam yang disebut 
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dengan faktor individual meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan 
karakteristik psikologis yang terdiri dari motivasi, kepribadian, dan locus of control.  

Menurut (Simamora, 2015) kepuasan kerja adalah respon efektif atau emosional 
terhadap berbagai aspek dari pekerjaan seseorang.  Definisi ini menyatakan bahwa 
kepuasan kerja bukanlah merupakan konsep tunggal. Melainkan orang dapat secara 
relatif puas dengan satu aspek dari pekerjaannya dan tidak puas dengan satu aspek atau 
lebih. Berdasarkan penelitian yang dilakukkan oleh (Loindong et al., 2023) berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan locus of 
control dan pelatihan terhadap kepuasan kerja pegawai. Penelitian selanjutnya 
dilakukan oleh (Bawanda et al., 2021) berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan locus of control dan pelatihan terhadap kepuasan 
kerja pegawai. Penelitian yang dilakukkan oleh (Surya & Kusnanto, 2024) berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan locus of 
control dan pelatihan terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kota Solok dibentuk untuk 
mendukung otonomi daerah dan pengelolaan sistem informasi publik, pengembangan 
infrastruktur teknologi, serta peningkatan transparansi pemerintahan. Sejak awal 
pendiriannya melalui Perda Nomor 5 Tahun 2006, struktur dan nomenklatur 
Diskominfo telah diperbarui beberapa kali, terakhir melalui Peraturan Walikota Solok 
Nomor 42 Tahun 2023, guna meningkatkan efektivitas tugas dan mendukung visi Kota 
Solok 2021–2026 dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih, efektif, dan efisien. 
Kepuasan kerja pegawai di Diskominfo dipengaruhi oleh tiga faktor utama: locus of 
control, pelatihan, dan motivasi kerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
pegawai dengan internal locus of control cenderung memiliki kepuasan kerja lebih 
tinggi, pelatihan yang sistematis meningkatkan kemampuan dan kepuasan karyawan, 
serta motivasi kerja berperan signifikan dalam mendorong kinerja dan kepuasan 
pegawai. Dengan demikian, pengelolaan sumber daya manusia yang tepat sangat 
penting untuk mendukung efektivitas organisasi dan pencapaian tujuan pemerintahan 
daerah. 

Berdasarkan fenomena di atas penulis ingin mengetahui Pengaruh Locus Of Control 
dan Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel 
Intervening Pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 
Penelitian ini berjudul pengaruh locus of control dan pelatihan terhadap kepuasan kerja 
dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok. Objek penelitian pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Solok. Beralamat di Jl. Lubuk Sikarah No.89 Kelurahan IX Korong Kota Solok, 
Sumatera Barat, Indonesia.  

Desain Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, menurut (Sugiyono, 2018) metode 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas  objek 
atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian 
merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu yang 
akan dikategorikan ke dalam objek. Objek tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau 
catatan yang di pandang sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok berjumlah 104 orang. 

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karna keterbatasan dana, tenaga, 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari papulasi itu. 
Teknik dalam pengambilan sampel ini menggunakan teknik total sampling (sampel 
keseluruhan), total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel 
sama dengan populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok berjumlah 104 orang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data Penelitian        

Menilai Outer Loadings atau Measurement Model 
Penilaian outer loadings bertujuan untuk menilai korelasi antara skor item atau indikator 
dengan skor konstruknya yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu item pernyataan. 
Pengujian outer loadings dilkukan berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan 
untuk seluruh variabel penelitian. Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik 
analisa data untuk menilai outer loadings yaitu Convergent Validity dan Composite 
Reliability. Suatu item atau butir pernyataan  dianggap valid jika memiliki nilai korelasi 
atau nilai convergen validity di atas 0,7, namun menurut (Ghozali, 2018) dalam tahap 
pengembangan korelasi 0,5 sampai 0,6 masih dapat diterima. Dalam penelitian ini 
batasan nilai convergent validity di atas 0,6. Berikut gambar structural model sebelum di 
eliminasi: 

 
Gambar 1. Structural Model Sebelum Dieliminasi 
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Penilaian Outer Loadings dengan Convergent Validity  
Pengujian outer loadings bertujuan untuk melihat korelasi antara score item atau indikator 
dengan skor variabel atau konstruknya. Suatu item pernyataan dikatakan valid jika 
memiliki nilai convergent validity diatas 0,6 dan tidak valid jika memiliki nilai convergent 
validity dibawah 0,6. Nilai convergent validity dibawah 0,6 dibuang dan tidak diikutkan 
dalam proses selanjutnya. Berikut nilai outer loadings masing-masing item pernyataan 
untuk variabel kepuasan kerja  pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Outer Loadings  

Uraian Original Sample (O) Keterangan 

Y2 0.893 Valid 
Y3 0.704 Valid 
Y4 0.693 Valid 
Y5 0.867 Valid 
Y6 0.804 Valid 
Y7 0.827 Valid 
Y10 0,779 Valid 
Z1 0.941 Valid 
Z2 0.928 Valid 
Z3 0.989 Valid 
Z4 0.969 Valid 
Z5 0.669 Valid 
Z6 0.862 Valid 
Z7 0.953 Valid 
Z8 0.951 Valid 
X1.1 0.904 Valid 
X1.2 0.850 Valid 
X1.3 0.895 Valid 
X1.4 0.923 Valid 
X1.5 0.755 Valid 
X1.6 0.742 Valid 
X1.8 0.738 Valid 
X1.9 0.713 Valid 
X1.10 0,718 Valid 
X2.1 0.944 Valid 
X2.2 0.754 Valid 
X2.3 0.742 Valid 
X2.4 0.894 Valid 
X2.5 0.875 Valid 
X2.6 0.671 Valid 
X2.7 0.845 Valid 
X2.8 0.944 Valid 
X2.9 0.914 Valid 

Sumber: Hasil Uji Outer Loadings, Tahun 2025 

Berikut adalah model akhir setelah dilakukan uji convergent validity, maka diperoleh 
structural model setelah di eliminasi, dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Structural Model Setelah dieliminasi 

Penilaian Average Variance Extracted (AVE) 
Kriteria validity suatu konstruk atau variabel juga dapat dinilai melalui nilai Average 
Variance Extracted (AVE) dari masing-masing konstruk atau variabel. Konstruk 
dikatakan memiliki validitas yang tinggi jika nilainya berada diatas 0,50. Berikut akan 
disajikan nilai AVE untuk seluruh konstruk (variabel) pada tabel 4.17 sebagai berikut: 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Kepuasan kerja  0.696 
Motivasi kerja 0.833 
Locus of control 0.658 
Pelatihan  0.737 

Sumber: Hasil Uji Outer Model, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa sebagian besar variabel memenuhi kriteria. 
Variabel Kepuasan Kerja, Locus of Control, dan Pelatihan menunjukkan nilai AVE ≥ 0.5, 
namun variabel Motivasi Kerja memiliki nilai AVE < 0.5 sehingga belum memenuhi 
kriteria.  

Penilaian Reliabilitas 
Setelah diketahui tingkat kevalitan data, maka langkah berikut adalah mengetahui 
tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. 
Penilaian ini dengan melihat nilai composite reliability dan nilai crombach alpha. Nilai suatu 
konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilai composite reliability dan cronbach alpha 
> 0,70. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Reabilitas 

Variabel Composite Reliability Coronbachs Alpha Keterangan 

Kepuasan kerja  0.927 0.941 Reliabel 
Motivasi kerja 0.970 0.975 Reliabel 
Locus of control 0.934 0.945 Reliabel 
Pelatihan  0.959 0.965 Reliabel 

Sumber: Hasil Uji Reability and Validity, Tahun 2025 
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Berdasarkan output SmartPLS pada tabel di atas, telah ditemukan nilai composite 
reliability dan nilai cronbach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. 
Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehadalan data telah baik atau 
reliable. 

Pengujian Inner Model (Structural Model) 
Proses pengujian selanjutnya adalah pengujian inner model atau model struktural yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk sebagaimana yang telah 
dihipotesiskan. Model struktural dievaluasi dengan memperhatikan nilai R-Square 
untuk konstruk endogen dari pengaruh yang diterimanya dari konstruk eksogen. 
Berikut model struktural hasil uji dengan menggunakan SmartPLS 3: 

 
Gambar 2. Structural Model Inner 

Berikut hasil pengaruh langsung dengan Smart-PLS 3: 

Tabel 4. Result for Path Coefficient 

Path Original Sampel 

Locus of control -> Kepuasan kerja  0,333 
Locus of control -> Motivasi kerja 0,621 
Motivasi kerja -> Kepuasan kerja  0,449 
Pelatihan  -> Kepuasan kerja  0,058 
Pelatihan  -> Motivasi kerja 0,256 

Sumber: Hasil Uji Path Coefficient, Tahun 2025 

Berdasarkan tabel di atas model struktur di atas dapat dibentuk Persamaan Model 
sebagai berikut: 

1. Model Persamaan I, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk locus of 
control dan pelatihan  terhadap motivasi kerja dengan koefisien yang ada ditambah 
dengan tingkat error yang merupakan kesalahan estimasi atau yang tidak bisa 
dijelaskan dalam model penelitian. Model persamaan I pada penelitian adalah 
sebagai berikut: 

• Z = b1X1 + b2X2 + e1 

• Z = 0,621X1 + 0,256X2  
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Persamaan diatas menunjukan bahwa nilai koefisien locus of control sebesar 0,621 
yang artinya apabila locus of control ditingkatkan satu satuan dengan asumsi variabel 
lain nilainya konstan maka motivasi kerja mengalami peningkatan senilai 0,621. 
Kemudian nilai koefisien pelatihan sebesar 0,256 yang artinya apabila pelatihan 
ditingkatkan satu satuan dengan asumsi variabel lain nilainya konstan maka 
motivasi kerja mengalami peningkatan senilai 0,256.  

2. Model Persamaan II, merupakan gambaran besarnya pengaruh konstruk locus of 
control, pelatihan  dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  dengan masing-
masing koefisien yang ada untuk masing-masing konstruk ditambah dengan error 
yang merupakan kesalahan estimasi. Model persamaan II pada penelitian adalah 
sebagai berikut : 

• Y = b1X1 + b2X2 + b3Z + e2 

• Y = 0,333X1 + 0,058X2 + 0,449Z  

Persamaan di atas menunjukan bahwa nilai koefisien locus of control sebesar 0,333 
yang artinya apabila locus of control ditingkatkan satu satuan dengan asusmi variabel 
lain nilainya konstan, maka kepuasan kerja  mengalami peningkatan senilai 0,333. 
Kemudian nilai koefisien pelatihan sebesar 0,058 yang artinya apabila pelatihan 
ditingkatkan satu satuan dengan asumsi variabel lain nilainya konstan, maka 
kepuasan kerja mengalami peningkatan senilai 0,058. Selanjutnya nilai koefisien 
motivasi kerja sebesar 0,449 yang artinya apabila motivasi kerja ditingkatkan satu 
satuan dengan asusmi variabel lain nilainya konstan, maka kepuasan kerja  
mengalami peningkatan senilai 0,449.  

Berikutnya sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya penilaian inner model maka 
dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh konstruk laten eksogen 
tertentu terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai pengaruh yang 
substantive. Berikut estimasi R-Square pada Tabel 5. 

Tabel 5. Evaluasi Nilai R Square 

Variabel R Square Adjusted R-square  

Kepuasan kerja  0,536 0,521 
Motivasi kerja 0,496 0,486 
Sumber: Hasil Uji R Square, Tahun 2025 

Pada tabel 5 terlihat nilai R-Square untuk konstruk kepuasan kerja  sebesar 0,536 atau 
sebesar 53,6% yang mengambarkan besarnya pengaruh sumbangan yang diterimanya 
oleh konstruk kepuasan kerja  dari konstruk locus of control, pelatihan, dan motivasi kerja 
atau merupakan pengaruh secara simultan konstruk locus of control, pelatihan  dan 
motivasi kerja terhadap kepuasan kerja. Sementara motivasi kerja sebesar 0,496 atau 
sebesar 49,6% menunjukkan besarnya pengaruh sumbangan yang diberikan oleh locus 
of control dan pelatihan  dalam menjelaskan atau mempengaruhi motivasi kerja. Semakin 
tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk eksogen tersebut dalam 
menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan struktural yang 
terbentuk. 

Pengujian Hipotesis 

Pengaruh Langsung (Direct Effects) 
Direct effects untuk menilai pengaruh langsung yaitu pengaruh konstruk eksogen 
tertentu terhadap endogen tertentu. Dalam pengujian hipotesis dapat dilihat nilai t-
statistik dan nilai alpha (p-value) yang dihasilkan, dengan t-tabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 2,01 dan nilai p-value 0,05 Melakukan uji dua arah maka batas 
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untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan dengan kriteria penilaian 
hipotesis. Ha diterima H0 ditolak jika t-statistik > 2,01 dan p-value < 0,05 dan H0 
diterima Ha ditolak jika t-statistik < 2,01 dan p-value > 0,05. Berikut nilai Path Coefficient 
hasil uji menggunakan smartPLS 3: 

Table 6. Result For Path Coefficient 

Uraian Original 
Sample 

T Statistic P 
Values 

Keterangan 

Locus of control -> Kepuasan 
kerja  

0,333 4.164 0,000 Hipotesis Diterima 

Locus of control -> motivasi 
kerja 

0,621 11.538 0,000 Hipotesis Diterima 

Motivasi kerja -> Kepuasan 
kerja  

0,449 4.643 0,000 Hipotesis  
Diterima 

Pelatihan  -> Kepuasan kerja  0,057 0.699 0,485 Hipotesis  
Ditolak 

Pelatihan  -> motivasi kerja 0,256 3.485 0,001 Hipotesis  
Diterima 

Sumber: Hasil Uji Path Coefficient, Tahun 2025 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS 3 pada tabel terlihat hasil pengujian hipotesis 
penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang 
merupakan pengaruh langsung konstruk. Berikut hasil pengujian dan pembahasan 
masing- masing hipotesis: 

1. Pengaruh locus of control terhadap motivasi kerja 

Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai original sample 0,621 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara locus of control terhadap motivasi kerja adalah positif. Nilai p-
value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar 
dengan t-tabel yaitu 11,538> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control 
terhadap motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok.  

Pengaruh pelatihan terhadap motivasi kerja 
Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai original sample 0,256 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara pelatihan  terhadap motivasi kerja adalah positif. Nilai p-value 
0,001 kecil dari alpha 5% yaitu 0,001 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan 
t-tabel yaitu 3,485> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H2 diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan  terhadap 
motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

2. Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja  

Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai original sample 0,333 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara locus of control terhadap kepuasan kerja  adalah positif. Nilai 
p-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar 
dengan t-tabel yaitu 4,164 > 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H3 diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control 
terhadap kepuasan kerja  pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

3. Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja  
Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai original sample 0,058 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara pelatihan  terhadap kepuasan kerja  adalah positif. Nilai p-
value 0,485 besar dari alpha 5% yaitu 0,485 > 0,05 dengan nilai t-statistik lebih kecil 
dengan t-tabel yaitu 0,699 < 2,01. Oleh karena itu H0 diterima dan H4 ditolak. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pelatihan  
terhadap kepuasan kerja  pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok.  

4. Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  
Berdasarkan tabel 6 terlihat nilai original sample 0,449 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  adalah positif. Nilai 
p-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar 
dengan t-tabel yaitu 4,643> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H5 diterima. Maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja  pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok.  

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect) 
Indirect Effect untuk menilai pengaruh tidak langsung yaitu pengaruh konstruk eksogen 
tertentu terhadap endogen tertentu melalui konsruk intervening yang diolah 
menggunakan Smartpls 3.0. Dalam pengujian hipotesis untuk pengaruh tidak langsung 
dapat dilihat nilai t-statistik dan nilai alpha (p-value) yang dihasilkan, dengan t-tabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2,01 dan nilai p-value 0,05 Melakukan uji 
dua arah maka batas untuk menolak dan menerima hipotesis yang diajukan dengan 
kriteria penilaian hipotesis. Ha diterima H0 ditolak jika t-statistik > 2,01 dan p-value < 
0,05 dan H0 diterima Ha ditolak jika t-statistik < 2,01 dan p-value > 0,05. Berikut nilai 
Indirect Effect hasil uji menggunakan SmartPLS 3.0: 

Table 7. Spesific Indirect Effect 

Uraian Original 
Sample 

T 
Statistic 

P 
Values 

Keterangan 

Locus of control -> Motivasi 
kerja -> Kepuasan kerja  

0,279 
 

4,064 
 

0,000 
 

Hipotesis 
Diterima 

Pelatihan  -> Motivasi kerja -> 
Kepuasan kerja  

0,115 
 

2,946 
 

0,003 
 

Hipotesis 
Diterima 

Sumber: Hasil Uji Spesific Indirect Effect, Tahun 2025 

Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS 3 pada tabel 7 terlihat hasil pengujian hipotesis 
Spesific Indirect Effect yang merupakan pengaruh langsung konstruk locus of control 
terhadap kepuasan kerja  melalui motivasi kerja dan pengaruh konstruk pelatihan  
terhadap kepuasan kerja  melalui motivasi kerja. Berikut hasil pengujian dan 
pembahasan masing-masing hipotesis : 

1. Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja 
Berdasarkan tabel 7 terlihat nilai original sample 0,279 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara locus of control terhadap kepuasan kerja  melalui motivasi kerja 
adalah positif. Nilai p-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai 
t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 4,064 > 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan 
H6 diterima. Artinya motivasi kerja mampu memediasi pengaruh locus of control 
terhadap kepuasan kerja.  

2. Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja 
Berdasarkan tabel 7 terlihat nilai original sample 0,115 yang menunjukkan bahwa 
arah hubungan antara pelatihan  terhadap Kepuasan kerja  melalui motivasi kerja 
adalah positif.  Nilai p-value 0,006 kecil dari alpha 5% yaitu 0,006 < 0,05 dengan nilai 
t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 2,946 > 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan 
H7 diterima. Artinya motivasi kerja mampu memediasi pengaruh pelatihan  terhadap 
kepuasan kerja. 

Berdasarkan uraian di atas semua hipotesis pada penelitian ini yang dikemukakan 
sebelumnya dapat disimpulkan pada tabel berikut: 
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Table 8. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

Hipotesis Pernyataan P-Value Keterangan 

H1 
Locus of control berpengaruh signifikan 
terhadap motivasi kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok  

0,000<0,05 
Hipotesis 
Diterima 

H2 
Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Kota Solok 

0,001<0,05 
Hipotesis 
Diterima 

H3 
Locus of control berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok  

0,000<0,05 
Hipotesis 
Diterima 

H4 
Pelatihan berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok 

0,485>0,05 
Hipotesis 
Ditolak 

H5 
Motivasi kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok  

0,000<0,05 
Hipotesis  
Diterima 

H6 

Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh 
locus of control terhadap kepuasan kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Solok  

0,000<0,05 Memediasi 

H7 

Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh 
pelatihan terhadap kepuasan kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota 
Solok  

0,003<0,05 Memediasi  

Sumber: Hasil olah data, tahun 2024 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh locus of control terhadap motivasi kerja 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap motivasi kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat nilai p-value 0,000 kecil dari 
alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 11,538 
> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap motivasi kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Didalam sebuah instansi sangat 
dibutuhkan locus of control yang tinggi sehingga dapat meningkatkan motivasi kerja 
pegawai. Dengan meningkatkan locus of control otomatis motivasi kerja pegawai juga 
akan meningkat. Untuk meningkatkan motivasi kerja dengan cara meningkatkan locus 
of control melalui indikatornya : 1). kontrol diri, 2). kemandirian, 3). tanggungjawab, 4). 
keyakinan terhadap kekuatan dari luar dirinya, 5). keyakinan terhadap keberuntungan 
dan lainnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fuady, 2020) dan 
(Amalini et al., 2021) bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap motivasi 
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingginya locus of control akan meningkatkan 
motivasi kerja serta berdampak pada kepuasan kerja. 

Pengaruh pelatihan terhadap motivasi kerja 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan  terhadap motivasi kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat nilai p-value 0,001 kecil dari alpha 5% 
yaitu 0,001 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 3,485> 2,01. 
Oleh karena itu H0 ditolak dan H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan pelatihan  terhadap motivasi kerja pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Didalam sebuah instansi pelatihan  yang tinggi 
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sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja, sehingga kepuasan kerja meningkat dan 
motivasi kerja juga meningkat. Dengan meningkatkan pelatihan otomatis motivasi kerja 
pegawai juga akan meningkat. Untuk meningkatkan motivasi kerja dengan cara 
meningkatkan pelatihan  melalui indikatornya : 1). instruktur, 2). peserta, 3). materi, 4). 
metode, 5). target.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Munawaroh, 2019) 
dan (Meidita, 2019) yang memperoleh bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingginya 
pelatihan akan meningkatkan motivasi kerja serta berdampak pada kepuasan kerja. 

Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja  
Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat nilai p-value 0,000 kecil dari 
alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 4,164 
> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H3 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Didalam sebuah instansi sangat 
dibutuhkan locus of control yang tinggi, yang dapat meningkatkan kepuasan kerja. 
Dengan meningkatkan locus of control kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja. Untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dengan cara meningkatkan locus of control melalui 
indikatornya : 1). kontrol diri, 2). kemandirian, 3). tanggungjawab, 4). keyakinan 
terhadap kekuatan dari luar dirinya, 5). keyakinan terhadap keberuntungan dan 
lainnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Loindong et al., 2023) 
dan (Bawanda et al., 2021) bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingginya locus of control akan 
meningkatkan kepuasan kerja. 

Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja  
Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pelatihan  terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat nilai p-value 0,485 besar dari 
alpha 5% yaitu 0,485 > 0,05 dengan nilai t-statistik lebih kecil dengan t-tabel yaitu 0,699 
< 2,01. Oleh karena itu H0 diterima dan H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pelatihan  terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Dengan tingginya pelatihan dalam 
menyelesaikan pekerjaan akan berdampak pada peningkatan hasil kerja. Untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dengan cara meningkatkan pelatihan melalui 
indikatornya : 1). instruktur, 2). peserta, 3). materi, 4). metode, 5). target.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra et al., 2021) 
dan (Padmanabhan, 2021) bahwa pelatihan berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kepuasan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja yang diberikan tidak serta 
merta mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kota Solok hal ini dilihat pada mayoritas pendidikan terakhir pegawai S1 dan mayoritas 
masa kerjanya >8 tahun, hal ini yang menyebabkan keterampilan pegawai sudah bagus 
dan pekerjaan pegawai sudah terstruktur, hal ini yang menyebabkan pelatihan yang 
diberikan tidak berdampak pada kepuasan kerja pegawai. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  
Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat Nilai p-value 0,000 kecil dari 
alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan t-tabel yaitu 4,643 
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> 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H5 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Didalam sebuah instansi motivasi kerja 
yang tinggi berpengaruh terhadap kepuasan kerja,  dengan tingginya motivasi kerja 
dalam menyelesaikan pekerjaan akan berdampak pada peningkatan hasil kerja. Untuk 
meningkatkan kepuasan kerja dengan cara meningkatkan motivasi kerja melalui 
indikatornya : 1). kebutuhan fisik, 2). kebutuhan rasa aman, 3). kebutuhan sosial, 4). 
kebutuhan akan harga diri.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat et al., 2021) 
dan (Kamdron, 2022) bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa dengan tingginya motivasi kerja akan meningkatkan 
kepuasan kerja. 

Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja melalui motivasi kerja 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kepuasan kerja  
melalui motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat 
nilai p-value 0,000 kecil dari alpha 5% yaitu 0,000 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih 
besar dengan t-tabel yaitu 4,064 > 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H6 diterima. 
Artinya motivasi kerja mampu memediasi pengaruh locus of control terhadap kepuasan 
kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fuady, 2020) 
dan (Padmanabhan, 2021) yang memperoleh bahwa motivasi kerja mampu memediasi 
pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja.   

Pengaruh pelatihan terhadap kepuasan kerja  melalui motivasi kerja 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan  terhadap kepuasan kerja  melalui 
motivasi kerja pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. Terlihat p-value 
0,006 kecil dari alpha 5% yaitu 0,006 < 0,05 dengan nilai t-statistik lebih besar dengan t-
tabel yaitu 2,946 > 2,01. Oleh karena itu H0 ditolak dan H7 diterima. Artinya motivasi 
kerja mampu memediasi pengaruh pelatihan  terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Meidita, 2019) dan (Putra et al., 2021) 
yang memperoleh bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh pelatihan 
terhadap kepuasan kerja. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah disampaikan sebelumnya, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan dari 
hasil penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap motivasi kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan pelatihan  terhadap motivasi kerja pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap kepuasan kerja  
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

4. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan pelatihan  terhadap kepuasan kerja  
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja  
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 

6. Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja  
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 
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7. Motivasi kerja mampu memediasi pengaruh pelatihan  terhadap kepuasan kerja  
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Solok. 
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